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Abstract

This study examines the influence of material selection, cost information, and designer
experience on the development of new eco-design products. An experimental approach was
employed involving 141 accounting students who assume the role of professional designers.
Participants were tasked with developing eco-friendly dollhouse prototypes using LEGO
blocks in a laboratory experiment. The results of this study show that material selection and
designer experience significantly impact the success of eco-design products, while cost
information does not serve as a primary influencing factor. The implications of this research
provide insights for companies to focus more on designer training and the selection of
environmentally friendly materials to enhance product competitiveness in the market.

Keywords: Eco-Design, Product Development, Material Selection, Cost Information,
Designer Experience.
Abstrak

Penelitian ini menguji pengaruh pemilihan bahan, informasi biaya, dan pengalaman desainer
terhadap pengembangan produk baru berbasis eco-design dengan menggunakan studi
eksperimental yang melibatkan 141 mahasiswa akuntansi sebagai partisipan yang diberi tugas
mengembangkan prototype mainan rumah boneka menggunakan blok LEGO. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pemilihan bahan dan pengalaman desainer berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan produk eco-design, sementara informasi biaya tidak memiliki pengaruh
yang signifikan. Perusahaan perlu memberi perhatian yang serius terhadap pengembangan
kemampuan desainer dan seleksi material yang berkelanjutan sebagai elemen kunci dalam
strategi desain. Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan untuk lebih fokus
pada pelatihan desainer dan pemilihan bahan yang ramah lingkungan guna meningkatkan daya
saing produk di pasar.

Kata Kunci: Desain Ramah Lingkungan, Informasi Biaya, Pengembangan Produk,
Pemilihan Bahan, Pengalaman Desainer.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan desain ramah lingkungan di Indonesia semakin pesat, didorong oleh
berbagai faktor seperti regulasi pemerintah, meningkatnya permintaan pasar, dan kesadaran
akan pentingnya keberlanjutan (Sumarno et al., 2015; Buana et al., 2024). Keberlanjutan
menjadi fokus utama bagi perusahaan akibat tekanan regulasi, tuntutan investor, dan perubahan
preferensi konsumen. Regulasi seperti European Green Deal serta kebijakan Environmental,
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Social, and Governance (ESG) mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik bisnis yang
lebih ramah lingkungan (Rezaee, 2017). Lebih dari 80% investor mempertimbangkan faktor
ESG dalam keputusan investasi (PWC, 2021). Sementara 70% konsumen bersedia membayar
lebih untuk produk berkelanjutan (Nielsen, 2021).

Memenuhi permintaan konsumen terkait kesadaran lingkungan, memerlukan
pengembangan produk baru yang berfokus pada eco-design atau desain ramah lingkungan
(Delaney dan Liu, 2023). Ahmad et al. (2018) menyatakan bahwa eco-design tidak hanya
bertujuan untuk mengurangi dampak buruk pada lingkungan, tetapi dapat mengurangi emisi
karbon, limbah, dan konsumsi sumber daya, sekaligus meningkatkan efisiensi produksi. Selain
itu, eco-design juga mendorong inovasi dalam pengembangan produk yang lebih
berkelanjutan, sejalan dengan meningkatnya preferensi konsumen terhadap produk yang lebih
ramah lingkungan (Go et al., 2015). Dengan demikian, keberlanjutan tidak hanya menjadi
tuntutan regulasi tetapi juga peluang strategis bagi perusahaan untuk menentukan bahan yang
ramah lingkungan.

Pemilihan bahan berkelanjutan menjadi kunci dalam mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan (Rudianto et al., 2024). United Nations Environment Programme (2023)
melaporkan bahwa substitusi bahan konvensional dengan bioplastik, material daur ulang, dan
bahan berbasis alami dapat menekan jejak karbon serta memperpanjang siklus hidup produk.
Selain itu, pemilihan bahan dengan emisi rendah dan tingkat daur ulang tinggi dapat
mengurangi limbah industri hingga 30% (Ranjan et al., 2021). Dalam penelitianya Singhal et
al. (2024) menunjukan bahwa pemilihan bahan yang berkelanjutan berpotensi mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan secara signifikan. Namun, produsen harus
mempertimbangkan biaya secara cermat agar produk tetap kompetitif (Delaney dan Liu, 2023).

Bahan baku ramah lingkungan umumnya membutuhkan investasi awal yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bahan konvensional (Wilana et al., 2024). Kondisi ini menjadikan
informasi biaya sebagai faktor penting dalam memastikan keberlanjutan penerapan desain
ramah lingkungan dalam pengembangan produk baru (Guo, 2021). Dalam proses
pengembangan produk, aspek biaya menjadi salah satu pertimbangan utama, terutama karena
adanya keterkaitan antara informasi biaya dan total biaya produksi (Nurjanah dan Jatiningsih,
2023). Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah besarnya investasi awal yang
diperlukan, terutama dalam penelitian dan pengembangan material berkelanjutan, yang dapat
menjadi beban bagi perusahaan (Ahmad et al., 2018). Jatiningsih (2021) menyatakan bahwa
informasi biaya berperan penting dalam pengembangan produk baru, khususnya dalam
memengaruhi proses kinerja produk. Pemanfaatan informasi biaya tidak hanya memungkinkan
optimalisasi alokasi sumber daya, tetapi juga mendorong penerapan strategi yang lebih efisien
dan berkelanjutan (Delaney dan Liu, 2023).

Proses pengembangan produk baru tidak hanya berfokus pada perhitungan biaya, tetapi
juga memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai prinsip keberlanjutan serta
dampaknya terhadap lingkungan (Surya et al., 2023). Pengalaman desain memungkinkan
peningkatan pemahaman dan kemampuan dalam pengembangan produk yang ramah
lingkungan (Hermawan et al., 2023). Dengan pengalaman yang memadai, desainer dapat lebih
optimal dalam mengelola kompleksitas pengembangan produk serta merancang desain yang
seimbang antara dampak lingkungan dan biaya produksi (Reddy et al., 2023).
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Penelitian yang dilakukan oleh Cloyd (1997) dan Libby (1995) menunjukkan bahwa
pengalaman berpengaruh terhadap kualitas judgment dan pengambilan keputusan, termasuk
dalam pengembangan produk baru. Pemahaman yang baik terhadap tantangan teknis selama
proses pengembangan memungkinkan desainer untuk mengatasi berbagai kendala serta
mengidentifikasi dan menerapkan praktik terbaik yang berfokus pada keberlanjutan (She dan
Macdonald, 2018). Dengan kemampuan ini, desainer berpengalaman dapat secara holistik
mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam setiap keputusan desain, sehingga menghasilkan
produk yang tidak hanya efisien secara ekonomi tetapi juga lebih ramah lingkungan.

Pemilihan bahan, informasi biaya, dan pengalaman desainer merupakan tiga faktor yang
saling berkaitan dalam pengembangan produk baru berbasis eco-design (Giannetti et al., 2020).
Pemilihan bahan yang tepat dalam menciptakan produk ramah lingkungan dengan inovasi
dalam penggunaan material dapat mengurangi dampak lingkungan tanpa menyebabkan
meningkatkan biaya produksi yang signifikan (Haryono et al., 2022). Keputusan dalam
pemilihan bahan dipengaruhi oleh ketersediaan informasi biaya yang akurat, karena informasi
tersebut membantu menyeimbangkan aspek keberlanjutan dan efisiensi ekonomi guna
menentukan strategi desain yang optimal (Olivetti dan Cullen, 2018). Selain itu, pengalaman
desainer memiliki peran penting dalam menghadapi tantangan eco-design, karena desainer
yang berpengalaman lebih mampu mengidentifikasi solusi inovatif serta mengoptimalkan
pemilihan material dan pengelolaan biaya produksi (Kwok dan Grondzik., 2018). Dengan
demikian, integrasi ketiga aspek ini sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan
pengembangan produk baru yang tidak hanya inovatif dan efisien, tetapi juga berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana informasi biaya, pemilihan bahan
berkelanjutan, dan pengalaman desain dapat diintegrasikan dalam pengembangan produk
berbasis eco-design. Secara khusus, penelitian ini membahas pengaruh informasi biaya pada
kriteria pemilihan bahan yang optimal, serta peran pengalaman desainer dalam menciptakan
produk berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi desain yang tidak hanya ramah lingkungan
tetapi juga efisien secara ekonomi dan kompetitif di pasar.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi transparansi biaya, pemilihan bahan
berkelanjutan, dan pengalaman desain dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif.
Berbeda dari studi sebelumnya yang meneliti aspek ini secara terpisah, penelitian ini menyoroti
keterkaitannya sebagai faktor utama keberhasilan eco-design (Delaney dan Liu, 2023).
Tantangan biaya dalam eco-design telah dibahas, tetapi analisis tentang pengaruh informasi
biaya terhadap keputusan desain dan pemilihan material masih terbatas (Ahmad et al., 2018).
Selain itu, kriteria pemilihan bahan berkelanjutan belum dikaji secara spesifik (Ceschin dan
Gaziulusoy, 2016), dan pengalaman desain dalam menerapkan eco-design masih belum
optimal. Pemilihan material yang dapat didaur ulang atau memiliki jejak karbon rendah tidak
hanya mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga meningkatkan daya saing produk
(Suryahanjaya et al., (2024). Namun, keseimbangan antara keberlanjutan dan profitabilitas
tetap menjadi tantangan utama bagi perusahaan (Guldmann et al., 2019). Oleh karena itu,
pemahaman yang lebih dalam tentang transparansi biaya dalam optimalisasi pemilihan bahan
dan strategi desain menjadi penting guna meningkatkan daya saing dan profitabilitas produk
berkelanjutan.
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2. TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Penelitian ini menerapkan pendekatan kontinjensi dalam pengembangan produk baru,
sesuai dengan konsep teori kontinjensi kepemimpinan yang diperkenalkan oleh Fiedler (1967)
maupun penelitian seminal Burns and Stalker (1994) dan Lawrence and Lorsch (1967), yang
menyatakan bahwa efektivitas keputusan pemimpin bergantung pada kesesuaian faktor
situasional dan bahwa organisasi akan berinteraksi dengan berbagai faktor di lingkungannya.
Dalam konteks pengembangan produk, keputusan pemilihan bahan yang sesuai dan
penggunaan informasi yang tepat akan mendasari keefektifan desain produk baru yang ramah
lingkungan. Menurut Otley (1980) teori kontinjensi dapat diterapkan untuk menganalisis
desain dan sistem akuntansi manajemen, sehingga menyediakan informasi yang berguna bagi
berbagai tujuan perusahaan. Yusuf et al. (2023) menggunakan teori kontinjensi dalam
menjelaskan inovasi berkelanjutan yang sesuai dengan konteks pengembangan produk baru
eco-design. Dari perspektif teori kontinjensi pula, Katsikeas et al. (2016) memberikan model
untuk meningkatkan keefektifan pengembangan produk yang eco-friendly dengan faktor
contingent yaitu input organisasi serta strategi pengembangan produknya. Adanya teori
kontinjensi dapat membantu perusahaan menentukan apa yang paling efektif dalam
pengembangan produk baru eco-design, termasuk dalam mengoptimalkan atau menyesuaikan
penggunaan informasi biaya yang spesifik atau relatif, dari input bahan baku ramah lingkungan
yang dipakai sesuai kebutuhan.

Pemilihan bahan dalam konteks eco-design merupakan proses yang penting, melibatkan
penilaian berbagai alternatif bahan dengan mempertimbangkan dampak lingkungan, biaya, dan
kinerja produk (Delaney dan Liu, 2023). Dengan mengimplementasikan teori kontinjensi yang
diperkenalkan Fiedler (1967) maupun Burns dan Stalker (1964) serta Lawrence dan Lorsch
(1967) bisa disimpulkan bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk mencapai kinerja organisasi
karena akan tergantung pada faktor situasional dan lingkungan. Dalam pemilihan bahan, teori
ini digunakan untuk menyesuaikan strategi desain dengan kondisi pasar, regulasi, dan biaya,
sehingga produk yang dihasilkan lebih berkelanjutan dan kompetitif. Perusahaan dapat
mengevaluasi berbagai pilihan bahan dan menentukan yang sesuai untuk mencapai tujuan eco-
design.

Thompson (1999) menjelaskan bahawa strategi eco-design meliputi beberapa aspek
penting, seperti mengelola atau melakukan manajemen bahan, pengurangan penggunaan
bahan, daur ulang bahan, memperpanjang umur layanan produk, dan pengelolaan pemanfaatan
energi. Penelitian Muttagin dan Al Ghofari (2016) menunjukkan bahwa konsep eco-design
diterapkan untuk meminimalkan penggunaan bahan dan memilih bahan dasar yang ekonomis
serta ramah lingkungan. Pemilihan bahan dalam proses pengembangan produk dilakukan
dengan memperhatikan cara-cara untuk meningkatkan manfaat keberlanjutan lingkungan
(Delaney dan Liu, 2023). Dengan mempertimbangkan pilihan material yang lebih ramah
lingkungan, perusahaan dapat memilih berbagai bahan yang tidak hanya cost-effective, tetapi
juga mendukung keberlanjutan. Ini memungkinkan terciptanya keseimbangan antara inovasi
produk, pengendalian biaya, dan pengurangan dampak lingkungan dan sejalan dengan tujuan
keberlanjutan dalam desain produk (Eddy et al., 2015).

Berdasarkan diskusi diatas, hubungan pemilihan bahan dan eco-design dapat dinyatakan
sebagai berikut:

H1: Pemilihan bahan berpengaruh terhadap pengembangan produk baru eco-design.
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Dalam konteks pengembangan produk baru, khususnya yang mengadopsi prinsip eco-
design, informasi biaya yang akurat dan transparan memiliki peranan yang sangat penting.
Dengan adanya informasi biaya yang relevan, desainer dan manajer dapat membuat keputusan
yang lebih tepat dan strategis dalam merancang produk yang efisien dan berkelanjutan
(Jatiningsih dan Sholihin, 2015). Teori kontinjensi menegaskan bahwa efektivitas penggunaan
informasi biaya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal yang spesifik, termasuk
kompleksitas tugas dan lingkungan operasional organisasi (Burns dan Stalker,
1994). Penelitian dari Citrin, Lee, dan McCullough (2007) menunjukkan bahwa organisasi
yang sukses sering kali memanfaatkan informasi biaya untuk mendorong inovasi dalam
pengembangan produk baru, serta merespons tantangan lingkungan secara lebih efektif. Hal
ini mendukung pencapaian tujuan eco-design, dimana aspek keberlanjutan menjadi fokus
utama (Wardani dan Jatiningsih, 2024). Selain itu, penerapan informasi biaya yang
komprehensif dalam proses desain produk terbukti meningkatkan kemampuan organisasi untuk
mencapai efisiensi dan keberlanjutan. Oleh karena itu, akses yang lebih baik terhadap informasi
biaya yang akurat akan secara positif mempengaruhi efektivitas dan efisiensi dalam
pengembangan produk baru berbasis eco-design, terutama dalam konteks kompleksitas dan
dinamika lingkungan operasional yang dihadapi perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang
dapat diajukan adalah:

H2: Informasi biaya berpengaruh terhadap pengembangan produk baru eco-design.

Teori kontinjensi mengemukakan bahwa efektivitas suatu strategi bergantung pada
konteks dan variabel spesifik, seperti pengalaman dan pelatihan yang dimiliki desainer dalam
industri tertentu (Hadi dan Hanurawan, 2018). Dalam konteks ini, hipotesis yang dapat
dikembangkan adalah bahwa pengalaman desainer yang lebih tinggi berhubungan positif
dengan kemampuan mereka dalam menerapkan prinsip-prinsip desain berkelanjutan dan
menghasilkan produk yang lebih ramah lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa desainer
berpengalaman lebih mampu mengidentifikasi dan memilih material yang berkelanjutan dan
proses produksi yang efisien, sehingga berkontribusi pada pengurangan limbah dan konsumsi
energi (Lockton et al., 2013; Gumulya, 2023). Selanjutnya, penelitian oleh (Cross, 2004; She
dan MacDonald, 2018) menunjukkan bahwa pengalaman diperoleh melalui praktik dapat
membantu desainer dalam mengelola kompleksitas keputusan yang terkait dengan pilihan
lingkungan. Dengan demikian, peningkatan kemampuan desainer dalam menerapkan eco-
design tidak hanya mendukung keberlanjutan, tetapi juga meningkatkan nilai produk akhir dan
memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Reddy et al., 2023). Bukti dari
penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman desainer berperan penting dalam
memfasilitasi proses inovasi yang berorientasi pada keberlanjutan. Oleh karena itu, peneliti
mengajukan hipotesis berikut:

H3: Pengalaman Desainer berpengaruh terhadap pengembangan produk baru eco-
design.

Studi empiris menunjukkan bahwa informasi biaya saja mungkin tidak cukup untuk
mendorong inovasi berkelanjutan seperti pada pengembangan produk eco-design; kombinasi
antara informasi biaya dan pemilihan material dengan kandungan merusak lingkungan
berkadar rendah akan memperkuat kesiapan desainer dalam mengadopsi pendekatan
berkelanjutan (Pujari, 2006). Keberadaan low material selection dapat meningkatkan dampak
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informasi biaya yang lebih spesifik dengan memberikan desainer sumber daya serta informasi
yang cukup untuk mewujudkan produk baru ramah lingkungan. Secara teoretis, memberikan
desainer informasi yang tepat, dikombinasikan dengan dukungan organisasi terhadap inovasi
berkelanjutan, akan memungkinkan mereka untuk menyelaraskan keputusan mereka dengan
tujuan keberlanjutan organisasi (Eisenhardt, 1989). Oleh karena itu, peneliti mengajukan
hipotesis berikut:

H4: Pengembangan produk baru eco-design lebih optimal pada low material selection dan
menggunakan informasi biaya spesifik.

Informasi biaya yang lebih spesifik dapat memfasilitasi desainer berpengalaman untuk
membuat keputusan yang lebih baik mengenai material dan proses ramah lingkungan.
Pemahaman yang didapatkan desainer tentang biaya material yang dipakai dan desain yang
dikembangkan memungkinkan desainer mengoptimalkan keberlanjutan tanpa melampaui batas
anggaran. Desainer berpengalaman juga menjadi lebih baik dalam memilih opsi eco-design
ketika informasi biaya lebih jelas, karena mereka dapat memanfaatkan pengetahuan yang telah
mereka kumpulkan untuk memahami dampak biaya secara menyeluruh. Penelitian sebelumnya
mendukung gagasan bahwa ketepatan informasi biaya sangat bermanfaat bagi desainer
berpengalaman, karena dengan pemahaman yang jelas tentang keterbatasan finansial, mereka
dapat mengintegrasikan praktik berkelanjutan secara lebih efektif (Calantone et al., 2002).
Dengan demikian diharapkan bahwa biaya spesifik akan lebih meningkatkan pengembangan
produk baru eco-design di kalangan desainer berpengalaman dibandingkan dengan desainer
yang kurang berpengalaman. Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis berikut:

H5: Pengembangan produk baru eco-design lebih optimal pada penggunaan informasi
biaya spesifik dan oleh individu dengan pengalaman desain.

Dengan merujuk pada teori kontinjensi, informasi biaya, material selection, dan
pengalaman desainer juga dapat memiliki efek interaksi. Teori kontinjensi menegaskan bahwa
efektivitas penggunaan informasi biaya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal
yang spesifik (Burns dan Stalker, 1994). Dalam konteks pengembangan produk baru eco-
design, faktor-faktor yang saling berinteraksi dapat memengaruhi perspektif dan proses
pengambilan keputusan desainer, yang pada akhirnya membentuk pendekatan mereka terhadap
inisiatif ramah lingkungan. Pengaruh gabungan antara informasi biaya lebih spesifik
(Jatiningsih dan Sholihin, 2015; Wardani dan Jatiningsih, 2024), pengalaman desainer
(Gumulya, 2023), dan pemilihan material yang tepat (Delaney dan Liu, 2023) dapat
menciptakan lingkungan yang optimal untuk eco-design, karena ketiga faktor tersebut
mendukung inovasi ramah lingkungan (Pujari, 2006). Studi menunjukkan bahwa desainer
berpengalaman dengan kesadaran lingkungan yang tinggi (Gumulya, 2023) serta kemampuan
dalam memilih material yang tepat cenderung merespons secara lebih positif terhadap kondisi
yang mendukung produk baru eco-design. Berdasarkan argumen ini, hipotesis yang diajukan
sebagai berikut:

H6; Pengembangan produk baru dengan tingkat eco-design paling optimal diperoleh dari
low material selection, penggunaan informasi biaya spesifik dan oleh individu dengan
pengalaman desain.
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3. METODE PENELITIAN

Sampel

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berasal dari data primer, dengan metode
eksperimen sebagai pendekatannya. Sebanyak 141 orang Mahasiswa Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dilibatkan sebagai
partisipan, menggantikan peran desainer profesional dalam penelitian ini. Mahasiswa tersebut
telah menempuh mata kuliah akuntansi manajemen dan akuntansi biaya, sehingga memiliki
pengetahuan yang relevan. Mahasiswa dipilih sebagai objek penelitian karena dianggap
sebagai partisipan non-profesional yang dapat merepresentasikan variabel secara nyata, selama
tugas yang diberikan sesuai dengan tingkat wawasan dan kemampuan mereka (Elliott et al.,
2007).

Pengukuran Variabel

Penelitian ini mengukur pengaruh Informasi Biaya, Pengalaman Desainer, dan Pemilihan
Bahan terhadap Pengembangan Produk Baru Eco-Design dengan menggunakan instrumen
yang telah dikembangkan sebelumnya. Pengukuran Informasi Biaya dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Booker et al. (2007).
Pengukuran Pemilihan Bahan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu terdapat
pilihan intensitas pilihan material tinggi (high material selection) dan intensitas material
rendah (low material selection). Pemilihan bahan dalam pengembangan produk eco-design
berfokus pada manfaat keberlanjutan lingkungan, dengan mengevaluasi dampak lingkungan,
efisiensi energi, serta kemampuan bahan untuk didaur ulang atau mengurangi emisi karbon.
Informasi biaya dimanipulasi menjadi dua kategori, yaitu spesifik dan relatif. Informasi biaya
spesifik memberikan nilai nominal yang jelas dan terukur, sehingga partisipan dapat dengan
mudah memahami besaran biaya yang terkait. Sementara itu, informasi biaya relatif disajikan
dalam bentuk perbandingan kualitatif, di mana biaya yang dimaksud tidak diberi angka pasti,
melainkan hanya perbandingan dengan alternatif biaya lainnya, sehingga lebih bersifat
subjektif dan interpretatif (Booker et al., 2007).

Pengukuran Pengalaman Desainer dilakukan dengan menilai lamanya waktu Kerja,
jumlah proyek yang telah diselesaikan, serta tingkat keterlibatan dalam pengembangan produk
berbasis eco-design. Selain itu, aspek lain seperti tingkat pendidikan, pelatihan khusus, dan
kemampuan desainer dalam mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam desain juga
menjadi indikator penting. Data ini dapat diperoleh melalui survei terkait pengalaman desainer
dalam penugasan eksperimen. Dalam instrumen eksperimen yang dibagikan, terdapat
pertanyaan untuk mengambil data demografis partisipan berupa pengalaman, pendidikan atau
pelatihan yang terkait dengan bidang desain. Kategorisasi kemudian dilakukan untuk
memasukkan ke dalam grup desainer memiliki pengalaman dan tidak memiliki pengalaman.
Pengembangan Produk Baru Eco-Design sebagai variabel dependen diukur berdasarkan sejauh
mana desain ramah lingkungan diterapkan dalam produk, seperti penggunaan material
berkelanjutan dan pengurangan limbah, sebagaimana dijelaskan oleh Jatiningsih, (2021).
Pengukuran dilakukan berdasarkan total aspek eco-design rumah boneka yang dihasilkan
partisipan dalam tugas eksperimen. Jumlah blok material yang digunakan yang merupakan
gabungan cost-effectiveness dan kandungan ramah lingkungan dikalkulasi di akhir penugasan
eksperimen laboratorium, sehingga rerata eco-design tiap grup eksperimen didapatkan peneliti.
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Semakin rendah angka rerata menunjukkan semakin tingginya eco-design karena makin cost-
effective dan makin ramah terhadap lingkungan dengan kandungan plastik yang makin rendah.

Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang membentuk desain factorial 2x2x2
between subject yang bertujuan untuk menguji pengaruh informasi biaya, pengalaman desainer
dan pemilihan bahan terhadap pengembangan produk baru eco-design seperti yang disajikan
pada Tabel 1. Hardani et al. (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa metode
eksperimen adalah cara paling efektif untuk menguji hipotesis sebab-akibat dan memastikan
validitas internal. Metode ini memungkinkan pengujian beberapa hipotesis sekaligus, tanpa
perlu melakukan eksperimen terpisah untuk setiap pertanyaan. Montgomery (2017)
menambahkan bahwa eksperimen menghasilkan hasil yang lebih akurat dan dapat diulang
karena desainnya yang terkontrol dan sistematis. Salah satu metode statistik dasar yang umum
digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis varians (Jatiningsih, 2021).

Tabel 1. Desain Eksperimental
Pengalaman Desain

Informasi biaya

Ada Tidak
High Material Low Material High Material Low Material
Selection Selection Selection Selection
Spesifik Sel 1 Sel 3 Sel 5 Sel 7
Relatif Sel 2 Sel 4 Sel 6 Sel 8

Dalam matriks penelitian tersebut, partisipan akan diberikan berbagai jenis tugas. Sel 1
mencakup partisipan dengan orientasi high material selection dengan adanya pengalaman
desain dan informasi biaya yang spesifik. Sel 2 mencakup peserta dengan orientasi high
material selection dengan adanya pengalaman desain dan informasi biaya yang relatif. Sel 3
mencakup peserta dengan orientasi low material selection dengan adanya pengalaman desain
dan informasi biaya yang spesifik. Sel 4 mencakup peserta dengan orientasi low material
selection dengan adanya pengalaman desain dan informasi biaya yang relatif. Sel 5 mencakup
peserta dengan orientasi high material selection dengan tidak ada pengalaman desain dan
informasi biaya yang spesifik. Sel 6 mencakup peserta dengan orientasi high material selection
dengan tidak ada pengalaman desain dan informasi biaya yang relatif. Sel 7 mencakup peserta
dengan orientasi low material selection dengan tidak ada pengalaman desain dan informasi
biaya yang spesifik. Sel 8 mencakup peserta dengan low material selection dengan tidak ada
pengalaman desain dan informasi biaya yang relatif.

Penerimaan hipotesis pertama, kedua dan ketiga yang menunjukkan efek utama dan
hipotesis keempat, kelima, dan keenam yang menunjukkan efek interaksi, pertama akan dilihat
dari nilai signifikansi di ANOVA untuk variabel informasi biaya, pemilihan material,
pengalaman desainer, serta interaksinya. Pengaruh variabel yang signifikan terhadap
pengembangan produk eco-design menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat eco-design
karena pengaruh perbedaan dari informasi biaya (spesifik atau relatif), pemilihan bahan (high
material selection atau low material selection), dan pengalaman desainer (ada pengalaman atau
tidak ada pengalaman). Selanjutnya berdasarkan hasil uji posthoc akan dilihat signifikansi
perbedaan rerata eco-design antar kelompok eksperimen (multiple comparison). Hipotesis
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pertama terdukung jika terdapat perbedaan rerata eco-design antara grup high material
selection dengan low material selection (sel 1, 2 dan 3,4 - sel 5,6 dan 7,8), dan perbedaannya
signifikan secara statistis. Hipotesis kedua terdukung jika terdapat perbedaan rerata eco-design
antara grup informasi biaya spesifik dengan informasi biaya relatif (sel 1,3,5,7 dan 2,4,6,8),
dan perbedaannya signifikan secara statistis. Hipotesis ketiga terdukung jika terdapat
perbedaan rerata eco-design antara grup desainer memiliki pengalaman dengan desainer tidak
memiliki pengalaman desain (sel 1,2,3,4 dan 5,6,7,8), dan perbedaannya signifikan secara
statistis. Hipotesis keempat terdukung jika rerata eco-design grup low material selection dan
informasi biaya spesifik lebih tinggi dibandingkan high material selection dan informasi biaya
relatif, dan perbedaannya signifikan secara statistis (sel 1,4,2,3 dan 5,7,6,8). Hipotesis kelima
terdukung jika rerata grup eco-design informasi biaya spesifik dan desainer memiliki
pengalaman lebih tinggi dibandingkan informasi biaya relatif dan desainer tidak memiliki
pengalaman (sel 1,8 dan 2,7 - sel 3,6 dan 4,5), dan perbedaannya signifikan secara statistis.
Hipotesis keenam terdukung jika rerata eco-design grup low material selection, informasi biaya
spesifik dan desainer memiliki pengalaman, paling tinggi dibandingkan kelompok eksperimen
lainnya, dan perbedaannya signifikan secara statistis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Proses pemberian instrumen kepada partisipan dilakukan secara acak untuk menghindari
bias dalam pelaksanaan eksperimen. Setiap partisipan menerima instrumen yang berbeda
sesuai dengan kelompok perlakuan yang telah ditentukan, sehingga hasil yang diperoleh dapat
merefleksikan pengaruh perlakuan secara objektif. Pendekatan ini dirancang untuk
meningkatkan validitas internal penelitian dan memastikan bahwa variasi hasil benar-benar
disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, bukan oleh faktor lain.

Memberikan serangkaian pertanyaan digunakan untuk memeriksa perlakuan eksperimen
(manipulasi) untuk memastikan bahwa subjek memahaminya dengan benar dan memadai.
Pertanyaan ini dimaksudkan untuk memastikan apakah partisipan memahami bahwa mereka
menerima informasi biaya dalam bentuk spesifik atau relatif, serta menyadari bahwa perbedaan
dalam pemilihan bahan akan menghasilkan desain yang ramah lingkungan atau tidak selain itu,
pengalam desain yang dimiliki partisipan memungkinkan mereka dalam mengevaluasi dan
memilih desain yang sesuai. Berdasarkan hasil cek manipulasi, sebanyak 141 partisipan
dinyatakan memenuhi kriteria untuk pengolahan data, yang menunjukkan bahwa 100% dari
mereka berhasil melewati tahap pemeriksaan ini.

Berdasarkan data dalam statistik deskriptif Tabel 2, rerata Eco-Design dalam
pengembangan produk baru menunjukkan adanya perbedaan pada grup treatment informasi
biaya dan pemilihan bahan. Partisipan dengan high material selection dan informasi biaya
spesifik memiliki nilai mean (rerata) eco-design 552,55. Nilai ini mengindikasikan bahwa
desain produk tersebut tidak ramah lingkungan, karena menggunakan bahan yang kurang eco-
friendly. Sebaliknya, nilai mean terendah tercatat sebesar 276,00 untuk low material selection
dan informasi biaya spesifik, yang menunjukkan bahwa desain produk ini lebih ramah
lingkungan, karena menggunakan bahan yang mendukung keberlanjutan dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Secara total, perbedaan nilai rerata eco-design antara
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informasi biaya spesifik (544,29) dan relatif (539,72) menunjukkan adanya perbedaan,
demikian pula antara high material selection (547,62) dan low material selection (346,00) juga
terdapat perbedaan.

Tabel 2. Informasi Biaya dan Pemilihan Bahan

Informasi Biaya Pemilihan Bahan  Mean Std.Deviation N
High Material

Selection 552,55 107,49 65
Spesifik Low Material

Selection 276,00 72,12 2

Total 544,29 116,33 67
High Material

Selection 543,16 106,74 72

Relatif Low Mater_lal 416,00 79.19 9
Selection

Total 539,72 107,69 74

High Material - o, o, 10681 137
Selection

Total Low Mater_lal 346,00 101,77 4
Selection

Total 541,90 111,50 141

Tabel 3. Informasi Biaya dan Pengalaman Desainer

Informasi Biaya Pengalaman Desainer  Mean  Std. Deviation N
Ada Pengalaman 569,83 84,25 65

Spesifik  Tidak Ada Pengalaman 534,91 125,53 2

Total 544,29 116,33 67

Ada Pengalaman 593,11 78,16 72

Relatif ~ Tidak Ada Pengalaman 523,80 110,68 2

Total 539,72 107,69 74

Ada Pengalaman 581,14 81,02 137

Total Tidak Ada Pengalaman 528,94 117,34 4

Total 541,90 111,50 141
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Berdasarkan data dalam statistik deskriptif Tabel 3, terdapat pula perbedaan nilai rerata
eco-design antara ada pengalaman desainer (581,14) dan tidak ada pengalaman desainer
(528,94). Interpretasi atas pengaruh pilihan material, informasi biaya, dan pengalaman desainer
terhadap pengembangan produk baru eco-design tidak bisa dilihat hanya dari efek utama (main
effect). Akan lebih jelas jika melihat rerata eco-design di masing-masing level pemilihan
material, informasi biaya, dan pengalaman desainer, yang menunjukkan adanya perbedaan.
Dengan demikian, perlu dilakukan perbandingan kelompok per kelompok eksperimen untuk
analisis berikutnya.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) dengan
tingkat signifikansi 0,05. Untuk memenuhi persyaratan ANOVA dilakukan uji homogenitas
terlebih dahulu dengan hasil pada Tabel 4. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,650 yang
menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa varians
kelompok data dalam penelitian ini adalah serupa atau homogen.

Tabel 4. Homogenitas (dependent variabel: ECOFRIENDLY)

5F df1 df2 Sig.

0,666 5 135 0,650

Hipotesis satu memprediksi bahwa pemilihan bahan berpengaruh terhadap
pengembangan produk baru eco-design. Pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan menggunakan
ANOVA. Hasil pengujian bisa dilihat di Tabel 5, yang menunjukkan pengaruh variabel
pemilihan bahan atau MATSELECT signifikan (F-value = 12,637, p < 0,005).

Tabel 5. Hasil Anova (dependent Variabel: ECOFRIENDLY)

Factors Mean Square F-Stat p-value

INFOBIAYA 21144,376 1,907 0,170
MATSELECT 140137,385 12,637 0,001
EXPERIENCE 51822,634 4,673 0,032
INFOBIAYA * MATSELECT 24079,901 2,171 0,143
INFOBIAYA * EXPERIENCE 11191,592 1,009 0,317

INFOBIAYA * MATSELECT *

EXPERIENCE 13864,227 1,234 0,269

Sebagai dasar penerimaan hipotesis satu, harus diketahui signifikansi perbedaan rerata
eco-design antar grup eksperimen high material selection dan low material selection. Untuk
itu, peneliti menjalankan analisis post hoc dengan melakukan perbandingan rerata berganda
(multiple comparison). Tabel 6 menunjukkan adanya perbedaan rerata high material selection
dengan low material selection dan signifikan secara statistis.
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Tabel 6. Perbedaan Rerata Eco-Design Antar Grup Eksperimen

(1) Group (J) Group Mean Si
Difference 19
Informasi biaya spesifik, Informasi biaya spesifik, .
high material selection. low material selection 276,553 0,002

Informasi biaya relatif, high material ~ Informasi biaya relatif, 267,166 0,004

selection. low material selection

Informasi biaya spesifik, tidak ada Informasi biaya relatif, 58,199* 0,063
pengalaman. ada pengalaman

Informasi biaya relatif, ada Informasi biaya relatif, 69,310 0,024
pengalaman. tidak ada pengalaman

High material selection, ada Low material selection, 235 142+ 0,000
pengalaman. tidak ada pengalaman

High material selection, tidak ada Low material selection, 190,117%* 0,002
pengalaman. tidak ada pengalaman

*, ** perbedaan rerata signifikan pada p = 0,05 dan p = 0,01

Hipotesis dua memprediksi bahwa informasi biaya berpengaruh terhadap pengembangan
produk baru eco-design. Hasil ANOV A menunjukkan pengaruh variabel informasi biaya tidak
signifikan secara statistis (F-value = 1,907, p > 0,005), dengan demikian hipotesis dua tidak
terdukung. Sementara itu hipotesis 3 memprediksi bahwa pengalaman desainer berpengaruh
terhadap pengembangan produk baru eco-design. Hasil pengujian hipotesis tiga bisa dilihat di
Tabel 5, yang menunjukkan pengaruh variabel pengalaman desainer signifikan secara statistis
(F-value = 4,673, p < 0,005). Analisis post hoc dengan melakukan perbandingan rerata
berganda (multiple comparison) dilakukan, dan hasilnya pada Tabel 6 menunjukkan adanya
perbedaan rerata eco-design antara ada pengalaman dan tidak ada pengalaman desainer, dan
perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis tiga terdukung.

Hipotesis empat memprediksi pengaruh interaksi antara pemilihan material dan informasi
biaya terhadap pengembangan produk baru eco-design. Hasil ANOV A menunjukkan pengaruh
interaksi variabel MATSELECT dan INFOBIAY A tidak signifikan secara statistis (p=0,143 >
0,005), dengan demikian hipotesis empat tidak terdukung. Demikian pula untuk hipotesis lima
yang memprediksi pengaruh interaksi antara informasi biaya dan pengalaman desainer. Hasil
uji ANOVA menunjukkan pengaruh interaksi INFOBIAYA dan EXPERIENCE tidak
signifikan secara statistis (p=0,317 > 0,005). Dengan demikian, hipotesis lima tidak terdukung.
Hipotesis enam memprediksi bahwa pengembangan produk baru dengan tingkat eco-design
paling optimal diperoleh dari low material selection, penggunaan informasi biaya spesifik oleh
individu dengan pengalaman desain. Hasil ANOV A menunjukkan bahwa tidak ada signifikansi
statistis dari interaksi tiga variabel tersebut, dengan demikian hipotesis enam tidak terdukung.

Berdasarkan Grafik 1 dapat dilihat bahwa eco-design akan lebih tinggi saat desainer tidak
memiliki pengalaman desain (garis warna hijau) dibandingkan dengan yang berpengalaman
desain (garis warna biru). Berdasarkan Grafik 2 dapat pula dilihat pula bahwa eco-design akan
lebih tinggi saat desainer menggunakan bahan yang rendah kandungan plastiknya (low material
selection, garis warna hijau) dibandingkan dengan bahan yang tinggi kandungan plastiknya
(high material selection, garis warna biru).
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Grafik 2. Data Plots: Material selection

Pembahasan
Pengaruh Pemilihan Bahan Terhadap Pengembangan Produk Baru Eco-Design

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemilihan bahan berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan produk baru eco-design, sehingga hipotesis (H1) diterima. Berdasarkan hasil
uji Anova, nilai signifikan sebesar 0,001 (<0,05) dan perbedaan rerata eco-design pada grup
eksperimen low material selection dan high material selection yang juga signifikan
mengidentifikasikan bahwa pemilihan bahan ramah lingkungan dan berkelanjutan dapat
meningkatkan efisiensi produksi serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
Strategi seperti pemanfaatan material daur ulang, biomaterial, dan bahan dengan jejak karbon
rendah terbukti efektif dalam mendukung inovasi produk yang lebih hijau serta meningkatkan
daya saing di pasar berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa pemilihan material berkelanjutan adalah kunci untuk mengurangi dampak
lingkungan dan meningkatkan Kinerja produk secara keseluruhan (Ashby, 2012). Penggunaan
material daur ulang, misalnya, telah terbukti mengurangi konsumsi energi dan emisi gas rumah
kaca secara signifikan (Zhang et al., 2019) sementara biomaterial menawarkan potensi untuk
mengurangi ketergantungan pada sumber daya fosil (Gontard et al., 2018). Lebih lanjut,
pemilihan bahan dengan jejak karbon rendah berkontribusi pada pengurangan emisi karbon
secara keseluruhan, sejalan dengan upaya global untuk mengatasi perubahan iklim (Matthews
et al., 2008). Dengan demikian, temuan ini memperkuat argumentasi bahwa pemilihan bahan
yang tepat merupakan strategi penting dalam mencapai tujuan keberlanjutan dalam

pengembangan produk.
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Pengaruh Informasi Biaya Terhadap Pengembangan Produk Baru Eco-Design

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh informasi biaya terhadap pengembangan
produk baru eco-design yang diuji menggunakan Anova, dengan hasil signifikansi 0,170 (>
0,05). Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa informasi
biaya berpengaruh signifikan terhadap eco-design dalam pengembangan produk baru tidak
terdukung. Temuan ini mengindikasikan bahwa informasi biaya bukan faktor utama dalam
keputusan pengembangan produk berkelanjutan. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah
rendahnya pemahaman partisipan mengenai integrasi informasi biaya dalam desain ramah
lingkungan serta dominasi faktor eksternal dalam pengambilan keputusan. Ketika aspek
regulasi, permintaan pasar, dan kebijakan perusahaan lebih memengaruhi strategi eco-design,
informasi biaya cenderung memiliki peran yang lebih kecil.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Gulotta et al. (2022), yang menemukan bahwa
meskipun metode analisis biaya untuk eco-design tersedia, penggunaannya masih terbatas
dalam praktik industri. Putra dan Sophian (2024) juga mencatat bahwa faktor eksternal seperti
insentif pemerintah dan tekanan dari pemangku kepentingan memiliki pengaruh lebih besar
dibandingkan sekadar transparansi biaya. Selain itu, penelitian (Bocken et al, 2016; Song et al,
2020) menegaskan bahwa keputusan desain berkelanjutan lebih banyak didorong oleh faktor
lingkungan dan sosial dibandingkan oleh informasi biaya semata. Dengan demikian, semakin
besar peran faktor eksternal dalam pengambilan keputusan desain ramah lingkungan, semakin
kecil pengaruh informasi biaya dalam proses tersebut. Namun, transparansi dan akurasi
informasi biaya tetap dapat menjadi faktor pendukung dalam optimalisasi strategi eco-design
secara keseluruhan.

Pengaruh Pengalaman Desainer Terhadap Pengembangan Produk Baru Eco-Design
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman desainer berpengaruh signifikan
terhadap pengembangan produk eco-design, sehingga hipotesis (H3) diterima. Berdasarkan
hasil uji Anova, nilai signifikansi sebesar 0,032 (< 0,05) serta perbedaan rerata eco-design
antara grup eksperimen desainer berpengalaman dan tidak berpengalaman yang signifikan pula
secara statistis, mengindikasikan bahwa pengalaman desainer yang berbeda akan menentukan
penciptaan produk yang ramah lingkungan dan inovatif. Pemahaman yang lebih baik mengenai
pemilihan material berkelanjutan, efisiensi proses produksi, serta strategi pengurangan limbah
memungkinkan desainer untuk mengoptimalkan desain sesuai dengan prinsip eco-design. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Kjaer et al. (2019), yang menekankan pentingnya pengembangan
kompetensi desainer dalam menerapkan prinsip keberlanjutan untuk mencapai efisiensi
operasional dan mendukung ekonomi sirkular. Selain itu, penelitian oleh Dekoninck et al.
(2016) juga menemukan bahwa pengalaman desainer dalam proyek berkelanjutan
berkontribusi signifikan terhadap efektivitas implementasi eco-design dalam pengembangan
produk baru. Dengan demikian, pengalaman desainer dalam bidang keberlanjutan, akan
berkontribusi dalam pengembangan produk eco-design yang inovatif dan ramah lingkungan.
Adapun pengaruh interaksi antara pemilihan material dan informasi biaya, interaksi antara
informasi biaya dan pengalaman desainer serta interaksi antara ketiga variabel tersebut
terhadap pengembangan produk eco-design tidak berpengaruh signifikan secara statistis.
Dengan demikian pengaruh bersama antar variabel penelitian ini tidak menjadi aspek yang
akan memengaruhi desain ramah lingkungan dalam konteks pengembangan produk baru.
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5. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemilihan bahan, informasi biaya,
dan pengalaman desainer terhadap pengembangan produk baru berbasis eco-design. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemilihan bahan dan pengalaman desainer memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan pengembangan produk ramah lingkungan, sementara
informasi biaya tidak memiliki pengaruh utama utama. Hal ini mengindikasikan bahwa
keahlian desainer dan seleksi material berkelanjutan lebih menentukan keberlanjutan produk
dibandingkan dengan transparansi informasi biaya. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memfokuskan perhatian pada pengembangan kemampuan desainer dan pemilihan material
yang efisien sebagai strategi utama dalam meningkatkan daya saing produk eco-design.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan wawasan bagi perusahaan tentang
pentingnya integrasi antara pemilihan bahan dan pengalaman desainer dalam strategi eco-
design. Temuan ini menunjukkan bahwa keefektifan desain ramah lingkungan lebih tergantung
pada kecakapan praktis desainer dan ketersediaan bahan yang sesuai. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengobservasi lebih dalam peran faktor eksternal, seperti
regulasi dan pasar, serta pengaruh pendidikan terkait informasi biaya bagi desainer. Meneliti
faktor-faktor tersebut bisa memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
strategi pengembangan produk berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menekankan
bahwa keberhasilan eco-design sangat berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia dan
pemilihan material yang tepat dalam konteks keberlanjutan.
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